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Abstract: This research aims to determine the influence of big data analytics capability (BDAC)
on company supply chain performance and whether partnerships between entities in the supply
chain moderate this relationship. The ability of Indonesian companies to exploit and analyze
big data is increasingly crucial in the Industry 4.0 era. This research uses a survey method,
where the population is manufacturing companies in Indonesia, represented by respondents
working in the supply chain management scope. The data from 130 companies was analyzed to
test the instrument, data distribution, and hypotheses using the linear regression method. The
research results show a significant and positive relationship between the human resources and
intangibles variables from BDAC on supply chain performance. Still, there is no significant
relationship between the tangibles variables from BDAC and supply chain performance. In
addition, no moderating effect of supply chain partnerships was found on the relationship
between BDAC and supply chains. The research implications will enrich the field of supply
chain management, especially regarding the implementation of Industry 4.0 technology, and be
a consideration for managers in efforts to improve supply chain performance.

Keywords:  big data analytics capability, industry 4.0, manufacture, supply chain partnership,
supply chain performance

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh big data analytics capability (BDAC)
terhadap performa rantai pasok perusahaan, serta apakah kemitraan antar entitas dalam
rantai pasok memoderasi hubungan tersebut. Kemampuan perusahaan Indonesia dalam
mengeksploitasi dan menganalis big data semakin krusial diperlukan di era Industri 4.0.
Penelitian ini menggunakan metode survei, dimana populasinya adalah perusahaan manufaktur
yang ada di Indonesia, yang direpresentasikan responden yang bekerja di lingkup manajemen
rantai pasok. Pengolahan data 130 perusahaan dilakukan untuk menguji instrument, distribusi
data, dan uji hipotesis dengan metode regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan hubungan
signifikan dan positif antara variabel human resources dan intangibles dari BDAC terhadap
performa rantai pasok, namun tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel tangibles
dari BDAC terhadap performa rantai pasok. Selain itu, tidak ditemukan efek moderasi dari
kemitraan rantai pasok atas hubungan antara BDAC dan rantai pasok. Implikasi dari penelitian
diharapkan memperkaya keilmuan manajemen rantai pasok, khususnya dalam kaitannya
dengan implementasi teknologi Industri 4.0, serta sebagai pertimbangan para manajer dalam
upaya meningkatkan performa rantai pasok.

Kata kunci: big data analytics capability, industri 4.0, manufaktur, kemitraan rantai pasok,
performa rantai pasok
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PENDAHULUAN

Semenjak dimulainya revolusi industri pertama,
industri manufaktur telah memasuki revolusi industri
ke-4 atau yang lebih umum dikenal dengan istilah
Industry 4.0 (Schwab, 2016; Erro-Garcés, 2019).
Fenomena Industry 4.0 membawa perkembangan
teknologi digital yang mampu meningkatkan kinerja
perusahaan. Adapun contoh teknologi industry 4.0
antara lain cloud computing, big data analytics (BDA),
3D manufacturing, artificial intelligence, virtual
reality, augmented reality, block chain, maupun self-
driving vehicles (Ali, 2019; Garray-Rondero et al.
2019).

Menurut Porter (1985), agar dapat mencapai
keberhasilan jangka panjang, suatu perusahaan perlu
memiliki keunggulan bersaing, yang pada dasarnya
terbagi menjadi 2, yaitu cost leadership ataupun
differentiation. Dalam membangun suatu keunggulan
bersaing, perusahaan perlu menyelaraskan fungsional-
fungsional yang ada dengan strategi dan tujuan dari
perusahaan, salah satunya manajemen rantai pasok
atau supply chain management (SCM), yang berperan
merancang dan mengelola aliran produk, informasi
maupun dana pada keseluruhan rantai pasok (Sanders,
2017) hingga ke konsumen akhir (APICS dalam
Rakhman ef al. 2018).

Dalam upaya meningkatkan performa rantai pasok
untuk mencapai keunggulan bersaing, terdapat
beberapa teknologi unggulan dari industry 4.0 yang
dapat diadopsi SCM suatu perusahaan, yakni Internet
of Things (10T), blockchain, Al, machine learning
& analytics, robots & automation serta 3D printing
(Stackpole, 2020). Pengembangan digital & analytics
capabilities sangat penting dalam merealisasikan
strategi manajemen rantai pasok. Banyak perusahaan
berinvestasi pada big data analytics capability
(BDAC) dalam upaya meraih keunggulan bersaing
berkelanjutan (Waller dan Fawcett, 2013; Akter et al.
2016; Behl, 2022).

Aplikasi penggunaan Big Data Analytics (BDA) dalam
SCM membuat performa operasional ataupun finansial
perusahaan lebih baik dibandingkan kompetitor
(McAfee dan Brynjolfsson, 2012; Brynjolfsson dan
McElheran, 2019; Jha et al. 2020), salah satunya
melalui forecasting yang semakin akurat sehingga
biaya-biaya operasional seperti biaya penyimpanan
ataupun pengiriman berkurang (Mckinsey, 2016),
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pengurangan jarak tempuh dan waktu pengambilan
barang pada gudang penyimpanan (Chuang et al.
2014), serta pengurangan biaya melalui sistem
pemilihan vendor terintegrasi (Raman et al. 2018;
Nuraini et al. 2022). Berdasarkan paparan ini, dapat
dilihat bahwa kompetensi BDAC dapat meningkatkan
performa rantai pasok perusahaan. Hasil penelitian-
penelitian sebelumnya menemukan adanya hubungan
positif dan signifikan antara kemampuan analytics
capability terhadap performa rantai pasok (Zhu et al.
2018; Hallikas ef al. 2021).

Menurut Gupta dan George (2016), BDAC terdiri atas
sumber daya tangible, human resources serta intangible.
Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa BDAC
berpengaruh positif terhadap market performance dan
operational performance perusahaan. Akan tetapi,
belum ada penelitian yang meneliti pengaruh BDAC
terhadap performa rantai pasok secara spesifik, dimana
analytics capability ditemukan memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap performa rantai pasok
perusahaan (Trkman et al. 2010; Zhu et al. 2018;
Hallikas et al. 2021), yang seharusnya hal ini juga
berlaku pada big data analytics capability.

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menemukan bahwa semakin kuat hubungan kemitraan
yang dijalin oleh perusahaan dengan entitas di dalam
rantai pasoknya, misalnya dengan pemasok atau
distributor, maka performa rantai pasok akan meningkat
(Shin ef al. 2019). Hubungan kemitraan perusahaan
dalam rantai pasok diduga dapat memperkuat pengaruh
penggunaan teknologi terhadap performa rantai pasok.
Sebagai contoh, dengan memanfaatkan data tentang
tren permintaan, kebutuhan material, hingga pergerakan
nilai tukar mata uang, perusahaan dapat melakukan
perencanaan dalam memaksimalkan informasi yang
ada dalam upaya meningkatkan performa rantai pasok.
Manfaat penggunaan teknologi ini dapat diperkuat
dengan adanya hubungan kemitraan, contohnya
melalui joint planning bersama dengan pemasok bahan
baku, sehingga terjadi efisiensi pengadaan material,
misalnya dengan minimalisir biaya penyimpanan.
Namun hingga saat ini, belum banyak studi yang
mengkaji praktik BDAC di Indonesia, serta pengaruh
kemitraan dalam hubungan antara BDAC dan kinerja
rantai pasok perusahaan.

Studi ini akan meneliti pengaruh BDAC terhadap
performa rantai pasok, dengan mempertimbangkan
variabel supply chain partnership/kemitraan dalam
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rantai pasok sebagai variabel moderator. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei agar memperoleh cukup data untuk menguji
pengaruh antar variabel BDAC, kinerja rantai pasok,
dan efek moderator kemitraan dalam rantai pasok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengukur pengaruh BDAC terhadap
performa rantai pasok serta efek moderasi kemitraan
rantai pasok. Agar pengukuran performa rantai pasok
yang dilakukan seragam, maka ditentukan populasi
objek penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang beroperasi di Indonesia. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (2020), jumlah perusahaan menengah
besar (dikatakan menengah bila mempunyai tenaga
kerja antara 20 orang sampai dengan 99 orang, dan
besar apabila mempunyai tenaga kerja 100 orang atau
lebih) yang masih aktif sebesar 30.381 perusahaan.
Dalam rangka efisiensi waktu dan biaya, metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, dengan unit analisis adalah perusahaan, yang
diwakilkan oleh responden yang berada di lingkup
manajemen rantai pasok, serta memiliki pengalaman
kerja minimal 2 tahun.

Menurut Tabachnik dan Fidell (2001), rule-of-
thumb untuk menentukan sample size dalam multiple
regression menggunakan N > 50 + 8m dengan m
adalah jumlah wvariabel independen. Pada penelitian
ini terdapat 3 variabel independen dan 1 variabel
moderator, sehingga minimal N adalah 82, dan menurut
VanVoorhis dan Morgan (2007), rule-of-thumb untuk
regresi minimal adalah 50 sampel, sehingga penelitian
ini menargetkan minimal 100 sampel.

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner secara
daring, dengan menggunakan media Google Form, yang
disebar melalui beberapa media seperti grup whatsapp,
melalui email serta bantuan komunitas-komunitas dan
instansi. Total responden yang diperoleh berjumlah 144
orang responden, dan melalui penyaringan berdasarkan
kriteria yang sudah ditetapkan, responden yang
diperoleh untuk penelitian ini berjumlah 130 orang
responden. Instrumen penelitian tidak dilampirkan
dalam artikel ini, dapat menghubungi penulis apabila
dibutuhkan.
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Metode pengolahan data terdiri atas uji asumsi, uji
instrumen dan uji hipotesis. Mengacu pada Kline
(2023), normalitas diukur melalui paramater skewness
dan kurtosis, dimana data terdistribusi secara normal
apabilanilai absolut dari skewness <3,0 dan nilai absolut
dari kurtosis <10,0. Dalam menguji multikolinearitas,
digunakan uji tolerance dan variance in inflation factor
(VIF), dengan nilai folerance <0,2 dan VIF >4, maka
dikatakan terdapat masalah multikolinearitas (Garson,
2012).

Pengujian  heteroskedastisitas ~ dilakukan  dengan
menggunakan tes Glejser, dimana variabel independen
diregresikan dengan nilai absolut dari residual regresi;
apabila didapat p-value <0,05, maka data dikatakan
mengalami masalah heteroskedastisitas (Obabire
Akinleye et al. 2020). Confirmatory Factor Analysis
atau CFA digunakan untuk memverifikasi construct
validity, yang dapat dinilai melalui factor loading,
dimana besar loading minimal 0,5 dan reliability,
yang dinilai melalui Cronbach’s Alpha, yang minimal
bernilai 0,7 (Hair et al. 2019; Heale dan Twycross,
2015).

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode
multiple regression.  Metode ini dipilih karena
merupakan teknik yang paling banyak digunakan serta
dapat diterapkan pada pertanyaan penelitian yang
melibatkan prediksi atau penjelasan (Hair et al. 2019).
Hair et al. juga menyarankan analisis regresi untuk
mengeksplorasi semua jenis hubungan ketergantungan
(dependence relationships) yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis pada penelitian ini. Selain itu,
analisis regresi memiliki kemampuan untuk pengujian
efek moderasi, yaitu analisis hierarchical multiple

regression.

Jenis penelitian yang mampu menjawab tujuan
penelitian ini adalah non-experimental hypothesis-
testing research dimana dalam penelitian tidak
dilakukan manipulasi terhadap variabel independen
(Kothari, 2004), yang masuk dalam jenis penelitian
kuantitatif (Rutberg dan Bouikidis, 2018), dengan
metode pengumpulan data melalui survei, yang
menurut Queirds ez al. (2017) dapat menjangkau jumlah
responden yang besar, tingkat keterwakilan populasi
yang tinggi dan tidak terpengaruh subjektivitas dari
peneliti. Survei dilakukan secara online selama tiga
bulan pada awal tahun 2022.
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Gambar 1 menunjukkan kerangka konseptual yang
diuji pada penelitian ini, dimana tiga dimensi Big Data
Analytics Capability (BDAC), yaitu aspek tangibles,
human resources, dan intangibles, masing-masing akan
meningkatkan kinerja rantai pasok perusahaan. Lebih
lanjut, perusahaan yang bermitra strategis dengan
entitas di dalam rantai pasoknya (misalnya, pemasok
utama atau distributor), akan memiliki hubungan BDAC
dan kinerja rantai pasok yang lebih kuat dibandingkan
dengan yang tidak bermitra. Hipotesis dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Hubungan BDAC Terhadap Performa Rantai Pasok

Penelitian terdahulu telah banyak mengamati
hubungan antara analytics capability terhadap supply
chain performance, dan ditemukan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan antara analytics
capability dan supply chain performance (Trkman
et al. 2010; Zhu et al. 2018; Hallikas, Immonen dan
Brax, 2021). Pada konteks industry 4.0, dimana istilah
big data analytics capability atau BDAC digunakan
untuk  mendeskripsikan kemampuan perusahaan
dalam mengelola big data dan memanfaatkan big data
untuk meningkatkan performa, Penelitian terdahulu
menemukan bahwa BDAC memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap performa perusahaan (Wamba
et al. 2017; Liu dan Mehandjiev, 2019; Akter et al.
2016). Secara umum BDAC terbagi menjadi dimensi
(1) tangibles, dimana mencakup teknologi BDA

yang dimiliki perusahaan baik infrastruktur maupun

Big data analytics capability

Tangibles H1

Human
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perangkat lunak yang dimiliki, serta sumber daya seperti
data, alokasi dana dan waktu, (2) human resources,
yakni kapabilitas SDM yang dimiliki perusahaan,
baik kemampuan teknis dari staf BDA (data scientist)
ataupun kemampuan manajerial dari para manajer dan
juga (3) intangibles, atau sumber daya tidak berwujud,
tetapi merupakan aset yang berharga bagi organisasi,
mencakup budaya organisasi dalam mengambil
keputusan berdasarkan data atau data-driven culture.
Sehingga, hipotesis yang akan diuji adalah:
H1: Variabel tangibles dari BDAC berpengaruh positif
terhadap performa rantai pasok.
H2: Variabel human resources dari BDAC berpengaruh
positif terhadap performa rantai pasok.
H3: Variabel intangibles dari BDAC berpengaruh
positif terhadap performa rantai pasok.

2. Efek Moderasi Kemitraan Rantai pasok

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menemukan bahwa semakin kuat hubungan kemitraan
yang dijalin oleh perusahaan dengan anggota utama
rantai pasoknya, maka performa rantai pasok akan
meningkat (Shin et al. 2019). Penggunaan big data
dalam meningkatkan performa rantai pasok menjadi
perhatian penting terutama pada proses logistik dan
planning (Brinch et al. 2018), seperti pada proses
planning, data-data yang ada diolah untuk mendapatkan

tren serta pattern recognition sebagai dasar forecasting
yang bertujuan menghilangkan ketidakpastian (Lamba
dan Singh, 2017).

Performa Rantai Pasok

resources

Intangibles

Kemitraan Rantai Pasok
Supply Chain Partnerships

Supply Chain Performance

Gambar 1. Kerangka penelitian
Figure 1. Research framework
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Perusahaan dapat memaksimalkan performa rantai
pasok melalui strategi-strategi pemanfaatan BDAC
SDM atau
human resources, maupun sumber daya intangibles),

yang dimiliki (sumber daya tangibles,

dikombinasikan dengan kerja sama yang strategis dengan

supplier. Sehingga, hipotesis yang akan diuji adalah

sebagai berikut:

H4: Semakin tinggi kemitraan rantai pasok, maka
hubungan antara variabel tangibles dari BDAC
terhadap performa rantai pasok akan meningkat.

HS: Semakin tinggi kemitraan rantai pasok, maka
hubungan antara variabel human resources dari
BDAC terhadap performa rantai pasok akan
meningkat.

H6: Semakin tinggi kemitraan rantai pasok, maka
hubungan antara variabel intangibles dari BDAC
terhadap performa rantai pasok akan meningkat.

HASIL
Pra-Pengujian (Pre-Test)

Pada penelitian ini dilakukan pra-pengujian untuk
menguji validity dan reliability dari instrumen penelitian,
dengan jumlah responden sebanyak 31 orang. Pengujian
validity dilakukan dengan metode Confirmatory Factor
Analysis (CFA), yang bertujuan membuktikan bahwa data
sesuai dengan model pengukuran yang dihipotesiskan,
dimana model pengukuran tersebut didapat dari kajian
teori penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya
(Alavi et al. 2020). Hasil pra-pengujian memenuhi syarat
validitas dan reliabilitas sehingga dilanjutkan ke tahap
full survey. Profil responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Uji Asumsi dan Uji Instrumen

Hasil uji asumsi dapat dilihat pada Tabel 2. Dari hasil
pengujian, data yang didapat tidak ada masalah normalitas,
dimana nilai absolut skewness untuk seluruh construct
bernilai dibawah 3,0 dan absolut kurtosis bernilai
dibawah 10,0 (Kline, 2023). Hasil pengujian Glejser juga
menunjukkan tidak ada masalah heteroskedastisitas pada
data, dimana hasil regresi variabel independen dengan nilai
absolut residual memiliki p-value di atas 0,05 (Obabire
Akinleye et al. 2020). Berdasarkan nilai tolerance dan
VIF, tidak ditemukan masalah multikolinearitas pada
data, dimana nilai folerance bernilai di atas 0,2 dan VIF
di bawah 4,0 untuk seluruh variabel (Garson, 2012). Hasil
uji instrumen disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 1. Profil responden

Table 1. Respondents’ profiles

Faktor (Factor)

Sampel
(Sample)
N=130

Proporsi
(Percentage)
(%)

Industri (Industry)

Industri Kendaraan Bermotor,
trailer dan semi-trailer

Motor Vehicle, trailers and
semi-trailers Industry

Industri Tekstil
Textile industry

Industri Karet, Barang dari
Karet dan Plastik
Rubber, Rubber and Plastic
Products Industry

Industri Bahan Kimia dan
Barang dari Bahan Kimia
Chemical and Chemical
Products Industry

Industri Kertas dan Barang
dari Kertas

Paper and Paper Goods
Industry

Industri Makanan
Food industry

Industri Minuman
Beverage Industry

Industri Peralatan Listrik
Electrical Equipment Industry

Industri Mesin dan
Perlengkapan YTDL
YTDL Machinery and
Equipment Industry

Industri Farmasi, Produk
Obat Kimia dan Obat
Tradisional

Pharmaceutical, Chemical
Medicinal Products and
Traditional Medicine Industry

Industri Kayu
Wood industry

Industri Furnitur
Furniture Industry

Industri Komputer, Barang
Elektronik dan Optik
Computer, Electronic and
Optical Goods Industry

Industri Produk dari Batu
Bara dan Pengilangan
Minyak bumi

Coal and Petroleum Refining
Products Industry

Industri Kulit, Barang dari
Kulit dan Alas Kaki

Leather, Leather Goods and
Footwear Industry

36

11

28%

8%

8%

7%

5%

5%

5%

5%

5%

4%

4%

4%

2%

2%

2%
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Tabel 1. Profil responden (Lanjutan)

Table 1. Respondents' profiles (continue)
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Sampel Proporsi Sampel Proporsi
Faktor (Factor) (Sample)  (Percentage) Faktor (Factor) (Sample)  (Percentage)
N =130 (%) N =130 (%)
Industri Pengolahan 2 2% Bagian (Department)
Tembakau Marketing 47 36%
Tobacco Processing Industry Procurement 33 25%
et s
Industri Logam Dasar 1 1% Produksi (Production) 12 9%
Basic Metal Industry IT 10 8%
Industri Alat Angkutan 1 1% Logistik (Logistics) 6%
Lainnya Engineering 4%
Other Transportation Lama Kerja (Tenure)
Equipment Indusiry 2-5 tahun (years) 53 41%
gljliitlnl\izriingaiogam’ : 1% <2 tahun (years) 44 34%
Peralatannya 5-10 tahun (years) 22 17%
Metal Goods, Non-Machinery > 10 tahun (years) 11 8%
and Equipment Industry
Tabel 2. Hasil statistik deskriptif dan uji asumsi
Table 2. Descriptive statistics and assumption test results
Construct BDACT BDACH BDACI PART SCMP
Descriptive Statistics
N 130 130 130 130 130
Mean 3,455 3,143 4,158 4,023 3,515
Std. Deviation 0,709 0,789 0,629 0,493 0,752
Skewness -0,652 -0,12 -1,379 -0,143 0,058
Abs. Skewness 0,652 0,12 1,379 0,143 0,058
Kurtosis 0,889 -0,199 2,828 0,126 -0,374
Abs. Kurtosis 0,889 0,199 2,828 0,126 0,374
Glejser Test
Unstandardized Coefficients
B -0,054 0,006 -0,1 0,086
Std. Error 0,056 0,047 0,052 0,06
p-value 0,332 0,904 0,057 0,156
Collinearity Stastistics
Tolerance 0,444 0,513 0,643 0,784
VIF 2,252 1,951 1,555 1,275

Note: BDACT = Tangibles; BDACH = Human Resources; BDACI = Intangibles; PART = Kemitraan Rantai Pasok
(Partnerships); SCMP = Performa Rantai Pasok (Supply Chain Performance)
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Tabel 3. Hasil uji instrumen
Table 3. Results of instrument tests
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Construct Measure Factor Loading Cronbach's Alpha
BDACT BDACT9 0,852 0,819
BDACTI10 0,807
BDACH BDACH4 0,529 0,884
BDACHG6 0,581
BDACH?7 0,76
BDACHS 0,701
BDACH9 0,87
BDACHI10 0,73
BDACHI11 0,671
BDACH12 0,654
BDACHI13 0,626
BDACI BDACI4 0,506 0,711
BDACIS 0,609
PART PARTI 0,581 0,72
PART2 0,597
SCMP SCMP1 0,704 0,831
SCMP2 0,718
SCMP3 0,539
SCMP4 0,556

Note: BDACT = Tangibles; BDACH = Human Resources; BDACI = Intangibles; PART = Kemitraan Rantai Pasok
(Partnerships); SCMP = Performa Rantai Pasok (Supply Chain Performance)

Tabel 4. Hasil uji hipotesis
Table 4. Results of hypotheses testing

DV: Performa Rantai Pasok (Supply Chain Performance)

Koefisien Regresi (B)

Regression Coefficient (B)

Model 1 Model 2 Model 3
Langkah 1: Variabel Independen
Step 1: Independent Variables
Tangibles 0,169 0,121 -0,131
Human Resources 0,403** 0,406** 0,335
Intangibles 0,271%* 0,200%* -0,562
Langkah 2: Partnership
Step 2: Partnerships
Kemitraan Rantai Pasok 0,234%*%* -0,677*
Supply Chain Performance
Langkah 3: Interaksi
Step 3: Interactions
BDACT x PART 0,42
BDACH x PART 0,029
BDACI x PART 1,227
Model R2 0,498 0,542
Model F 41,613%* 36,946%* 23,177**

Note: Standardized coefficient is reported (N = 130)
*p<0,05; **p<0,01
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Pada proses pengujian instrumen, dilakukan
penghilangan untuk pertanyaan yang nilai loadingnya
dibawah 0,5 secara satu persatu. Hasil uji instrumen
menunjukkan factor loading di atas 0,5 dan nilai
Cronbach’s Alpha diatas 0,7 atau bisa dikatakan bahwa
instrumen tidak ada masalah validity dan reliability,
sehingga instrumen sesuai dengan model yang sudah
dihipotesiskan (Hair et al. 2019; Heale dan Twycross,
2015).

Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 4. Pada model
1, ketiga variabel independen diregeresikan dengan
variabel dependen, dan didapat untuk variabel tangibles
tidak ada hubungan signifikan terhadap variabel
performa rantai pasok, atau H1 tidak diterima. Untuk
variabel human resources dan intangibles, terdapat
hubungan signifikan pada kedua variabel terhadap
variabel performa rantai pasok (p-value<0,01), yang
artinya H2 dan H3 diterima. Variabel kemitraan rantai
pasok ditambahkan ke dalam model 2, ditemukan
bahwa variabel ini memiliki hubungan signifikan
(p-value<0,01) terhadap variabel performa rantai
pasok.

Interaksi antar variabel dimasukkan ke dalam model
3, hasil dari regresi menunjukkan bahwa variabel
kemitraan rantai pasok tidak bertindak sebagai
moderator hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen. Dengan demikian H4 hingga
H6 tidak diterima, atau hipotesis ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan antara
perusahaan yang menjalin kemitraan strategis atau
jangka panjang dengan anggota rantai pasoknya,
misalnya pemasok atau distributor, dengan yang tidak
bermitra strategis, dalam hal peningkatan kinerja
rantai pasok melalui pemanfaatan kemampuan analitik
big data. Hal ini sejalan dengan argumen dari Behl
(2022) yang menyatakan bahwa kemampuan analitik
big data merupakan kapabilitas internal perusahaan.
Kemampuan tersebut signifikan berkontribusi pada
kinerja perusahaan dibandingkan kemampuan yang
diperoleh dari lingkungan eksternal. Hasil ini masih
dapat didalami lebih jauh melalui penelitian-penelitian
berikutnya.
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Hubungan BDAC Terhadap Performa Rantai Pasok

Berdasarkan kajian teori terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, yang menemukan bahwa ada hubungan
positif dan signifikan antara analytics capability dan
performa rantai pasok (Trkman et al. 2010; Zhu et al.
2018; Hallikas et al. 2021), dimana dalam konteks
industry 4.0, penelitian yang ada menemukan bahwa
BDAC berpengaruh positif dan signifikan terhadap
performa perusahaan (Wamba ef al. 2017; Liu dan
Mehandjiev, 2019; Akter et al. 2016), namun belum
diteliti terkait hubungan BDAC terhadap performa
rantai pasok.

Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya hubungan
yang signifikan antara variabel tangibles dari BDAC
terhadap performarantai pasok. Hal ini dapat disebabkan
karena adanya time lag atau ada jeda waktu dari
implementasi projek big data sampai menjadi business
value (Mikalef et al. 2017) serta pemanfaatan unsur
tangibles belum maksimal untuk inovasi yang sifatnya
disruptif (Olabode et al. 2022; Henao-Garcia et al.
2021). Inovasi yang disruptif menggambarkan situasi
ketika suatu industri terguncang dan perusahaan yang
sebelumnya sukses kemudian tersandung (Christensen
et al. 2015), misalnya pemanfaatan robot pada industri
otomotif sehingga menghilangkan kebutuhan akan
pekerja, pemanfaatan artificial intelligence pada
industri farmasi dan kesehatan, ataupun pemanfaatan
teknologi big data dan digital pada industri perbankan
dan transportasi. Namun, meskipun perusahaan sudah
berinvestasi pada teknologi, tidak serta-merta akan
meningkatkan performa perusahaan (Wamba et al.
2015).

Variabel human resources dan intangibles dari BDAC
ditemukan memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap performa rantai pasok, atau hipotesis yang
dibangun berdasarkan kajian teori dari penetitian-
penelitian sebelumnya diterima. Hal ini menandakan
bahwa variabel human resources yang menggambarkan
pengembangan kompetensi sumber daya manusia
dalam big data analytics terbukti dapat meningkatkan
performa rantai pasok. Selain itu, variabel intangibles
yang menggambarkan budaya organisasi yang berbasis
penggunaan dan pemanfaatan data juga terbukti dapat
meningkatkan performa rantai pasok.
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Kemitraan Rantai Variabel

Moderator

Pasok Sebagai

Temuan yang cukup menarik adalah variabel kemitraan
rantai pasok yang diduga menjadi variabel moderator,
ternyata hipotesis ini tidak diterima berdasarkan hasil
penelitian, dimana variabel kemitraan rantai pasok
ternyata memiliki hubungan langsung yang signifikan
terhadap performa rantai pasok. Hal ini sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang menemukan
bahwa semakin kuat hubungan kemitraan yang dijalin
oleh perusahaan, maka performa rantai pasok akan
meningkat (Yu ez al. 2001; Shin et al. 2019). Artinya,
kemitraan atau kolaborasi strategis dalam rantai pasok
secara langsung meningkatkan kinerja operasional
perusahaan. Sebagai contoh, praktik terbaik dalam
kolaborasi antara P&G dan Walmart menunjukkan
bahwa kolaborasi antara manufaktur sebagai pemasok
dan ritel terbukti meningkatkan performa kedua
perusahaan tersebut (Grean dan Shaw, 2002). Melalui
kemitraan rantai pasok, perusahaan dan mitra dapat
saling memanfaatkan data tren permintaan, kebutuhan
material, dan kecukupan kapasitas produksi untuk
melakukan perencanaan logistik bersama. Apabila
perusahaan melakukan kemitraan dengan pemasok,
perencanaan bersama dengan pemasok bahan baku
dapat dilakukan, baik dari kuantitas bahan baku yang
dibutuhkan, waktu dan tempat bahan baku tersebut
dibutuhkan, serta antisipasi pergerakan nilai tukar dapat
direncanakan dan diantisipasi sejak awal sehingga
dapat meminimalisir biaya yang dibutuhkan, seperti
biaya penyimpanan akibat pemasok yang menyimpan
stok berlebih, ataupun biaya pembelian akibat nilai
tukar mata uang yang naik, bahkan mengantisipasi
adanya kelangkaan di pasar.

Untuk
hipotesis variabel kemitraan rantai pasok sebagai
variabel moderator, perlu diteliti lebih lanjut, karena
menurut penelitian yang dilakukan Chae et al
(2005), utilisasi teknologi informasi sejalan dengan
tingkat hubungan antar perusahaan (mencakup trust,

mengetahui penyebab tidak diterimanya

interdependence, long-term orientation dan information
sharing), yang mana dimungkinkan bahwa hubungan
kemitraan yang dijalin oleh perusahaan manufaktur
saat ini masih pada tingkatan arm s-length dan belum
memiliki rasa saling percaya-mempercayai (mutual
trust), sehingga hubungan kerja sama tersebut belum
dapat memaksimalkan utilisasi teknologi dalam rangka
meningkatkan performa rantai pasok perusahaan.
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Implikasi Manajerial

Penelitian ini menghasilkan beberapa insight yang
dapat digunakan bagi para manajer dalam praktik di
lapangan, antara lain bahwa BDAC atau kapabilitas big
data analytics yang terbagi menjadi 3, yakni tangibles,
human resources dan intangibles dapat memberikan
pengaruh terhadap performa rantai pasok. Dari hasil
penelitian, ditemukan bahwa unsur human resources
dan intangibles memiliki hubungan signifikan dan
positif terhadap performa rantai pasok sehingga para
manajer dapat mengembangkan sumber daya manusia
serta kompetensi-kompentesi maupun budaya yang
berorientasi pada pemanfaatan data dalam upaya
peningkatan performa perusahaan.

Pada sisi fangibles, ditemukan bahwa pada populasi
perusahaan manufaktur di Indonesia saat ini, tidak
ada hubungan yang signifikan terhadap performa
rantai pasok, yang menandakan bahwa investasi pada
teknologi tidak serta merta akan langsung berdampak
pada performa perusahaan (Wamba et al. 2015), dan
manajer harus dapat memanfaatkan investasi teknologi
tersebut menjadi inovasi-inovasi terutama yang
bersifat disruptif (Olabode et al. 2022; Henao-Garcia
et al. 2021) agar perusahaan dapat merasakan manfaat,
bahkan mencapai keunggulan bersaing.

Keterkaitan antara teknologi dan kemitraan juga perlu
dipertimbangkan, dimana menurut Chae et al. (2005),
perlu adanya komitmen dari perusahaan agar utilisasi
teknologi dapat dimanfaatkan secara optimum. Selain
itu, pilihan perusahaan terhadap teknologi tepat guna
perlu dipertimbangkan investasi
teknologi yang yang bersifat fangible, yaitu aspek

saat melakukan

perangkat keras dari teknologi Industri 4.0.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara
BDAC tangibles terhadap performa rantai pasok,
ada hubungan signifikan dan positif antara BDAC
human resources terhadap performa rantai pasok,
ada hubungan signifikan dan positif antara BDAC
intangibles terhadap performa rantai pasok, tidak ada
hubungan moderasi kemitraan rantai pasok terhadap
hubungan BDAC terhadap performa rantai pasok.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan
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bidang manajemen rantai pasok, khususnya dikaitkan
dengan implementasi teknologi Industri 4.0 dan
kemampuan analitik big data. Melalui hasil penelitian
ini, perusahaan juga memperoleh bukti empiris terkait
perlunya peningkatan kemampuan sumberdaya
manusia dan budaya inovasi yang kondusif dalam
analitik big data.

Saran

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan, antara lain
pengumpulan responden yang memenuhi kriteria,
terutama responden yang bekerja di bagian distribusi
atau rantai pasok, dan juga memiliki masa kerja
minimal 2 tahun. Metode sampling yang digunakan
juga menjadi salah satu keterbatasan, dimana ada
kemungkinan sampel dalam penelitian ini tidak
mewakili keseluruhan populasi. Namun demikian data
dapat diyakinkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah valid dan reliabel. Untuk penelitian
selanjutnya, dapat menggunakan metode probability
sampling dengan harapan dapat lebih menggambarkan
keseluruhan populasi. Selain itu, objek penelitian juga
dapat diperluas pada perusahaan yang bergerak di
bidang logistik atau jasa.
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